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ABSTRAK

Sungai ogan merupakan sungai yang memiliki lebar 0,15 km, di mana sungai
ogan juga merupakan sungai terpanjang ketiga di Sumatera Selatan setelah sungai
Musi dan Komering. Sebagai sungai yang besar, daerah di bantaran sungai ogan
pun tak luput dari fenomena erosi yang disebabkan oleh kecepatan aliran sungai.
Dampak dari erosi ini dapat mengakibatkan kerusakan pada lereng sungai, hal ini
terlihat jelas pada rusaknya jalan akses di daerah Kertabayang yang diakbiatkan
longsor pada daerah bantaran sungai. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
tentang erosi tanah pada lereng di daerah aliran sungai (DAS) agar dapat
mengetahui stabilitas lereng terhadap kecepatan aliran sungai dan jenis tanah yang
dapat mempengaruhi geser tanah yang berada di desa Kertabayang. Penelitian
dilakukan berdasarkan perhitungan kecepatan aliran sungai dengan menggunakan
metode current-meter dan perhitungan karakteristik tanah dengan mengambil
sampel tanah dan uji sampel tanah yang dilakukan di laboratorium Mekanika
Tanah Universitas Muhammadiyah Palembang. Untuk mengetahui kecepatan rata-
rata di lapangan maka menggunakan rumus manning, sedangkan untuk
memperhitungkan stabilitas lereng menggunakan metode Fellenius. Setelah
dilakukan analisis dengan rumus manning maka didapat kecepatan rata-rata yaitu
0,675 m, dengan sudut geser tanah hasil sampel yang sudah diuji di Laboratorium
Mekanika tanah yaitu 23,37 °, dengan menggunakan metode fellenius penelitian
mendapatkan hasil lereng kritis sebesar 0,9699, yang berada di bawah faktor

keamanan yakni 1,5 sehingga lereng yang diuji memang memiliki potensi longsor.

Kata Kunci: Kecepatan Aliran Sungai, Analisis Stabilitas Lereng, Metode

Fellenius.

Vil



ABSTRACT

The ogan river is a river that has a width of 0.15 km, where the ogan river is also
the third-longest river in South Sumatra after the Musi and Komering rivers. As a
large river, the area on the banks of the Ogan river is not free from the
phenomenon of erosion caused by the speed of the river flow. The impact of this
erosion can cause damage to river slopes, this can be seen clearly in the damage
to the access road in the Kertabayang area which is caused by landslides on the
riverbanks. Therefore, research is needed on soil erosion on slopes in river basins
in order to determine the stability of the slopes against river flow velocity and soil
types that can affect soil shear in Kertabayang village. The research was
conducted based on the calculation of river flow velocity using the current-meter
method and the calculation of soil characteristics by taking soil samples and soil
sample tests carried out in the Laboratory of Soil Mechanics, Muhammadiyah
University of Palembang. Manning formula is used to determine the average
velocity in the field, while the Fellenius method is used to calculate slope stability.
After analyzing the manning formula, the average velocity is 0.675 m, with the
shear angle of the sample that has been tested in the soil mechanics laboratory is
23.37 °. By using the Fellenius method, the research obtained a critical slope of
0.9699, which is below the safety factor of 1.5 so that the slope tested does have
the potential for landslides.

Keywords: River Flow Velocity, Slope Stability Analysis, Fellenius Method
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai adalah saluran terbuka yang terbentuk secara alami di muka bumi
yang mengalir menurut kondisi permukaan bumi dari mata air melewati beberapa
alur sungai menuju ke danau atau laut secara dinamis. Air yang mengalir di dalam
sungai akan mengakibatkan penggerusan tanah dasarnya. Proses gerusan dapat
terjadi karena adanya perubahan morfologi sungai berupa tikungan dan
penyempitan saluran atau adanya bangunan — bangunan air seperti pilar, abutmen,
bendung, dan sebagainya.

Pembuatan suatu ruas jalan sebagai penghubung antar Provinsi, Kota,
bahkan dari desa ke desa menjadikan ruas jalan menjadi suatu keharusan di setiap
elemen kehidupan, di mana di setiap pembangunan suatu jalan akan
mengakibatkan perubahan signifikan terhadap daerah sekitarnya, tak terkecuali
pembangunan jalan di daerah tepian sungai, yang mana tepian sungai tersebut
mengalami perubahan.

Banyak kasus — kasus runtuhnya sebagian jalan di Indonesia khususnya di
Sumatera Selatan yang disebabkan oleh faktor konstruksi jalan dan menjadikan
salah satu penyebab proses terjadinya gerusan secara terus menerus sehingga
terjadi penurunan pada jalan.

Kasus seperti di jalan Kertabayang di Kecamatan Rantau Alai, Kabupaten
Ogan Ilir terjadi kerusakan pada konstruksi jalan yang disebabkan oleh beberapa
faktor yang salah satunya adalah gerusan lokal. Peristiwa ini dapat terjadi akibat
kurangnya ketelitian dalam perencanaan awal dalam menentukan kedalaman
pondasi jalan yang sering mengabaikan analisa perhitungan gerusan lokal.
Penelitian mengenai gerusan lokal pada bangunan — bangunan khususnya jalan
yang berada di tepian sungai perlu dilakukan, karena dampak dari gerusan lokal
adalah akan terjadinya penurunan pada jalan tersebut.

Mengingat kompleks dan pentingnya permasalahan di atas, maka penulis

melakukan penelitian dengan judul : Analisa Faktor Keamanan Stabilitas



Lereng Berdasarkan Kecepatan Aliran Sungai di Desa Kertabayang,

Kecamatan Rantau Alai, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalah utama yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah mencari penyebab terjadinya longsor. Penelitian
dilakukan pada daerah lereng sungai yang tergerus yang berlokasi di Desa

Kertabayang Kecamatan Rantau Alai Kabupaten Ogan Ilir.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah mengetahui faktor keamanan stabilitas
suatu lereng terhadap kecepatan aliran sungai di daerah Kertabayang Kabupaten
Ogan Ilir.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mengetahui stabilitas
lereng berdasarkan kecepatan aliran sungai dan jenis tanah yang berada di daerah

Kertabayang, Ogan Ilir.

1.4. Batasan Masalah
Penulisan membatasi ruang lingkup berdasarkan bagaimana bentuk

penampang sungai, kecepatan aliran, dan juga jenis tanah yang menyebabkan

terjadinya gerusan pada lereng sungai Ogan yang mencakup perhitungan stabilitas

lereng. Adapun batasan masalah lainnya dari penelitian ini meliputi:

1. Titik yang diamati meliputi saluran sungai Ogan Ilir dan pengamatan
dilakukan sepanjang 25 meter dengan lebar penampang sungai 0,15 km.

2. Pengamatan dibagi menjadi 7 titik dengan jarak 25 meter pertitik, titik
pertama dimulai pada titik tumpuh gerusan.

3. Curah hujan tidak diperhitungkan.

4.  Pengukuran kedalaman dilakukan pada saat tinggi air yang sama di waktu
yang berbeda.

5. Pengukuran kecepatan aliran menggunakan Electronic Flowatch FL-03.

6. Masa survey lapangan dilakukan selama 1 hari yang dibagi menjadi 3

waktu.



1.5. Sistematika Penulisan

Adapun sistem penulisan yang digunakan untuk mempermudah peneliti
dalam melakukan penelitian secara sistematis adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Menguraikan latar belakang, maksud dan tujuan, perumusan masalah,
batasan masalah, sistematika penulisan, serta bagan alir penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan landasan teori dari berbagai literatur atau referensi yang
berhubungan dengan penelitian.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Menguraikan langkah-langkah penelitian serta tentang alat-alat dan bahan
yang digunakan

BAB IV PEMBAHASAN

Menguraikan tentang pembahasan analisis metode penanggulangan abrasi di
tepian sungai, pengolahan data, dan hasil uji analisis.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang ringkasan hasil penelitian yang merupakan jawaban
dari rumusan masalah pada Bab I dan saran — saran untuk pengembangan

penelitian selanjutnya.
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